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Abstrak
 

Masa remaja adalah periode yang paling rawan dalam kehidupan seorang manusia, dimana pada masa ini

individu berada dalam masa transisi antara masa anak-anak dengan masa orang dewasa. Meningkatnya

masalah seksualitas remaja seksual remaja berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan remaja itu

sendiri. Pada masa remaja karena hormon-hormon seksual sudah berfungsi secara aktif Hal ini

menyebabkan secara alamiah remaja mengalami dorongan seksual yang diekspresikan dalam bentuk

perilaku seksual.

 

Perilaku seksual remaja tentulah sangat dipengaruhi oleh lingkungan pergaulan, mulai dari lingkungan

keluarga, kelompok sebaya, sampai dengan media massa, semuanya dapat memiliki peran sebagai sumber

informasi bagi remaja. Bila remaja tidak dapat menyeleksi berbagai pengaruh informasi yang kini semakin

mudah di akses, akan dapat memancing remaja untuk mengadopsi kebiasaan-kebiasaan yang tidak sehat

seperti merokok, minum alkohol, penyalahgunaan obat dan suntikan terlarang. Pada akhimya secara

akumulatif kebiasaan tersebut mempercepat usia awal seksual aktif serta mengantarkan mereka pada

perilaku seksual berisiko.

 

Tujuan dan penelitian ini adalah diperolehnya informasi tentang faktor -faktor yang berhubungan dengan

perilaku seksual remaja siswa kelas 2 SMUN di kota Bogor. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi kepada masyarakat khususnya pada keluarga, serta kelembagaan dari masyarakat,

untuk membina kesehatan reproduksi khususnya perilaku seksual pra nikah.

 

Jenis penelitian kuntitatif dengan pendekatan cross sectional, populasinya adalah siswa kelas 2 Sekolah

Menengah Umum Negeri kota Bogor dengan jumlah sampel 476 siswa. Pengolahan data dilakukan dengan

analisis univariat, bivariat dengan uji Chi-Square dan multivariat dengan uji regresi logistik.

 

Hasil analisis bivariat yang mempunyai hubungan bermakna adalah jenis kelamin, pengetahuan kesehatan

reproduksi, ketaatan beragama dan media pornografi. Sedangkan hasil analisis multivariat menunjukkan

variabel pengetahuan sebagai variabel yang paling dominan berhubungan dengan perilaku seksual.

 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan program pendidikan seks atau reproduksi sehat perlu diberikan

dikalangan remaja baik di sekolah maupun di luar sekolah, untuk mendapatkan persepsi yang benar

mengenai seks dan seksualitas. Perlu adanya pemahaman agama yang mendalam untuk pengendalian

perilaku yang negatif. Selain itu, perlu meningkatkan penyuluhan kesehatan reproduksi melalui orang tua

siswa dan peer group agar informasi kesehatan reproduksi menjadi lebih efektif dan tidak terjadi kesalahan

dalam persepsi tentang kesehatan reproduksi.
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<hr><i>Adolescent period is the most critical period in human life span, a transition from childhood to adult

period. The increase of sexual problem among adolescent related to the growth and development of the

adolescent period where sexual hormones has actively functioned. This will naturally increase sexual drive

among adolescent which is expressed in various sexual activities.

 

Adolescent sexual behavior is greatly influenced by social environment including family, peer group, and

mass media, all play important roles as source of sexual information for adolescent. Without proper

filtration, adolescent could easily trapped to adopt unhealthy behavior such as smoking, alcoholic drinking,

and drug abuse. These behaviors will cumulatively accelerate the beginning of sexual activity and could lead

to risky sexual behavior.

 

The aim of this study is to obtain information o factors related to sexual behavior among Grade 2 high

school student in Bogor city. It is expected that this study could provide relevant information to public,

family, and community organization, as to improve the reproductive health aspect of adolescent, particularly

pre marital sexual behavior.

 

This study is a quantitative one with cross sectional design. The population is Grade 2 students of state high

schools in Bogor city with sample of 476 students. Data was analyzed using univariate, bivariate using chi

square, and multivariate using logistic regression.

 

The bivariate analysis showed that gender, knowledge on reproductive health, religious piousness, and

pornographic media have significant relationship to sexual behavior. The multivariate analysis showed that

knowledge is the most dominant variable related to sexual behavior where better knowledge related to

heavier sexual activity.

 

It is suggested to evaluate the on-going sexual and reproductive education among adolescent as to refine the

perception on sexuality and its relevant aspect. There is a need to emphasis the religious understanding and

activity as to prevent negative unhealthy sexual behavior. There is also a need to improve the effectiveness

of reproductive health education and extension through parents and peer group approach to avoid

misperception about reproductive health.
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